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Absract 

Purchasing is a way of overcoming negative feelings often caused by low self-esteem. This research was 

aim to determine the relationship between self-esteem and online compulsive buying tendencies in 

students. The hypothesis of this research that there is a negative relationship between self-esteem and 

online compulsive buying tendency. This research used quantitative research methods with a 

correlational design of 384 participants. Data were collected using Online Compulsive Buying Scale 

developed from Valence et al. (1988)and the Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) developed by 

Rosenberg (cited in Boduszek, et al., 2012). The results showed a negative relationship between self-

esteem and online compulsive buying tendency (p = 0.00; p <0.05). This means that the higher the 

individual's self-esteem, the lower the level of online compulsive buying tendencies and vice versa. This 

research benefits for researchers in the field of consumer psychology and university in reducing the 

tendency of students' online compulsive buying. 
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Abstrak 

Pembelian menjadi cara mengatasi perasaan negatif kerap yang disebabkan rendahnya harga diri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kecenderungan pembelian 

kompulsif daring pada mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara 

harga diri dan kecenderungan pembelian kompulsif daring. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasional terhadap 384 partisipan. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan Online Compulsive Buying Scale yang dikembangkan dari Valence et al., (1988) dan 

Rosenberg Self-esteem Scale (RSES) yang dikembangkan oleh Rosenberg (dalam Boduszek et al., 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dan kecenderungan 

pembelian kompulsif daring (p = 0.00; p <0.05). Hal ini berarti semakin tinggi harga diri yang dimiliki 

individu, maka semakin rendah tingkat kecenderungan pembelian kompulsif daring dan begitu pula 

sebaliknya. Penelitian ini memberikan manfaat bagi para peneliti bidang psikologi konsumen dan 

perguruan tinggi dalam mengurangi kecenderungan pembelian kompulsif daring mahasiswa. 

Kata kunci:  harga diri, pembelian kompulsif daring 

 

PENDAHULUAN 

Pada era saat ini, perubahan perilaku 

belanja dari konvensional menjadi 

belanja daring di Indonesia tidak 

terhindarkan. Hasil survei yang 

dilakukan Kepios, We Are Social dan 

Hootsuite (dalam Kemp, 2021) 

menunjukkan bahwa bulan Januari 2021 

sebanyak 87% masyarakat Indonesia 

melakukan pembelian daring. Sebesar 

93% masyarakat Indonesia mencari 

barang-barang untuk dibeli secara daring 

dan sebesar 87,3% mengunjungi web 

retail daring. Kegiatan jual beli barang 

dan jasa melalui internet atau secara 

daring ini disebut sebagai e-commerce 

yang merupakan bagian dari e-business 

(Laudon & Laudon, 2014). 

Hasil survei Populix 2020 

menunjukkan bahwa generasi milenial 

dan generasi Z yang mendominasi 

frekuensi belanja daring dengan rentang 
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usia 18-28 tahun (Populix, 2020). Usia 

tersebut setara dengan usia mahasiswa 

yaitu antara 18 sampai 25 tahun (Arnett 

dalam Santrock, 2011). Mahasiswa 

berada pada masa transisi dari remaja 

menuju dewasa dimana pada masa ini 

mahasiswa mengalami masa 

pembentukan kemandirian ekonomi dan 

kemandirian dalam membuat keputusan 

termasuk keputusan dalam membeli 

barang (Santrock, 2022).  

Data Badan Pusat Statistik 2021 

menunjukkan bahwa pulau Jawa 

berkontribusi paling besar dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia yaitu 

mencapai 58.70% (Badan Pusat Statistik, 

2021). Surabaya menempati peringkat 

pertama dengan presentase 71% sebagai 

kota e-commerce, dimana masyarakat 

Surabaya lebih senang berbelanja daring 

dibandingkan Jakarta yang merupakan 

pusat perekonomian Indonesia dengan 

presentase 66% (Fadli, 2017). Peringkat 

selanjutnya adalah Medan (68%), 

Bodetabek (65%), Semarang (59%), dan 

Makasar (52%) (Reza, 2017). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti 

menduga bahwa mahasiswa di Surabaya 

rentan mengalami pembelian kompulsif 

daring. Dengan demikian, penelitian 

terhadap perilaku pembelian kompulsif 

daring di Surabaya ini perlu diteliti. 

Menurut O’Guinn dan Faber (1989) 

pembelian kompulsif adalah perilaku 

berbelanja demi mengurangi perasaan 

negatif dan berlangsung secara berulang. 

Sedangkan pembelian kompulsif daring 

merupakan suatu perilaku yang 

disebabkan oleh dorongan yang tidak 

terkontrol untuk membeli secara daring 

yang mengarah pada konsekuensi yang 

tidak menguntungkan bagi individu, 

seperti masalah finansial, kehidupan 

sosial, dan kehidupan pekerjaan (Hudson 

dalam Dittmar et al., 2007). Dapat 

disimpulkan, pembelian kompulsif 

daring yaitu perilaku berbelanja yang 

dilakukan secara berulang demi 

mengurangi perasaan negatif melalui 

situs belanja daring. Menurut Valence et 

al. (1988), pembelian kompulsif terdiri 

dari tiga aspek, yaitu 1) kecenderungan 

berbelanja atau menghabiskan uang 

secara berlebihan (tendency to spend). 2) 

merasa memiliki dorongan seperti stres 

untuk berbelanja (reactive aspect) 3) 

perasaan bersalah setelah berbelanja 

(post-purchase guilt). 

Pembelian kompulsif berdampak 

terhadap kepemilikan utang, rendahnya 

angka tabungan, serta peningkatan 

tagihan kartu kredit. Hal tersebut dapat 

menimbulkan rasa bersalah, gelisah, 

stres, dan depresi (Roberts, 1998) dan 
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berujung pada perasaan rendah diri 

(Faber & O’Guinn, 1992). Pembelian 

kompulsif terjadi karena adanya faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal meliputi struktur keluarga 

(Roberts, 1998; Dittmar, 2005b; 

Howard, 2016) kepemilikan kartu kredit 

(Dittmar, 2005a; Park & Davis Burns, 

2005), pengaruh sosial (Roberts & Jones, 

2001; Howard, 2016), informasi media 

(Dittmar, 2005a), member expertise dan 

normative conformity (Lee & Park, 

2008). Sedangkan faktor internal 

meliputi perasaan atau emosi negatif 

(Eccles, 2005), harga diri (Faber & 

O’Guinn, 1989; Roberts, 1998; Dittmar, 

2005a, 2005b), materialistic values 

(Dittmar, 2005a), stres  (Faber & 

O’Guinn, 1989), penyesuaian diri sosial 

yang rendah (Faber & O’Guinn, 1989), 

dan perfeksionis (Desarbo & Edwards, 

1996).  

Salah satu faktor internal yang 

menjadi fokus pada penelitian ini, yaitu 

harga diri (Faber & O’Guinn, 1989). 

Harga diri merupakan suatu komponen 

yang evaluatif dari konsep diri yang 

terdiri dari sikap positif atau negatif 

terhadap diri (Amaliyah & Prihastuti, 

2014). Mahasiswa seringkali mengalami 

burnout akibat stres yang berlarut-larut 

terkait dengan tugas kuliah (Santrock, 

2002), kurang menerima penghargaan 

akan hasil yang telah dicapai, kurangnya 

dukungan komunitas, kelelahan secara 

emosional, kecenderungan 

depersonalisasi, penurunan prestasi 

pribadi, dan tekanan dari perkembangan 

masyarakat yang meningkat (Yang, 

2004; Zhang et al., 2019). Menurut 

Baumeister dan Vohs (2018), individu 

dengan harga diri tinggi dapat 

melindungi diri dari emosi negatif dan 

stres, serta mampu menghadapi masalah 

personal dan dapat segera bangkit dari 

kegagalan. Sedangkan individu dengan 

harga diri rendah cenderung mudah 

merasa negatif, seperti cemas, depresi, 

dan stres.  

Berbelanja daring kerap menjadi 

alternatif untuk menghilangkan tekanan 

dan menghadirkan pengalaman 

psikologis yang menyenangkan bagi 

mahasiswa (Zhang et al., 2019). Setelah 

melakukan pembelian, individu akan 

merasa mengalami penurunan 

ketegangan dan stres (Rindfleisch et al., 

1997). Akan tetapi, hal-hal tersebut 

hanya berlangsung sementara. Ketika 

perilaku tersebut terjadi secara berulang, 

maka dapat diindikasikan bahwa 

individu tersebut mengalami pembelian 

kompulsif daring. 
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Beberapa studi dari berbagai negara 

menemukan bahwa ada hubungan 

negatif antara harga diri dan pembelian 

kompulsif seperti penelitian Roberts 

(1998); Taherikia & Ramenzanzadeh 

(2016); dan Lee et al. (2016). Akan 

tetapi, studi yang dilakukan Howard 

(2016) menemukan bahwa harga diri 

memiliki hubungan positif dengan 

pembelian kompulsif. Penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa asosiasi antara 

harga diri dengan pembelian kompulsif 

masih bervariasi. Selain itu, penelitian 

yang secara spesifik meneliti harga diri 

dan pembelian kompulsif online masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada harga diri dan pembelian 

kompulsif daring pada mahasiswa. 

Pertanyaan penelitian ini adalah apakah 

ada hubungan antara harga diri dengan 

pembelian kompulsif daring. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan 

negatif antara harga diri dan 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring pada mahasiswa. Penelitian ini 

bermanfaat bagi para peneliti di bidang 

psikologi konsumen atau perencana 

keuangan dalam memahami perilaku 

kompulsif mahasiswa. Hipotesis yang 

diuji adalah ada hubungan negatif antara 

harga diri dan kecenderungan pembelian 

kompulsif daring pada mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

Partisipan dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa di Surabaya yang 

berusia antara 18 hingga 25 tahun dan 

pernah melakukan pembelian daring 

setidaknya dalam kurun waktu 6 bulan 

terakhir. Rumus Lemeshow digunakan 

untuk menghitung jumlah sampel yang 

representatif dengan jumlah subjek yang 

tidak diketahui (Lemeshow & David, 

1997). Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa jumlah sampel yang dibutuhkan 

adalah 384 subjek. Teknik sampling 

yang digunakan adalah non-probability 

sampling yakni accidental sampling. 

Variabel bebas dalam penelitian 

adalah harga diri, sementara itu 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring merupakan variabel terikat. Skala 

kecenderungan pembelian kompulsif 

menggunakan skala pembelian 

kompulsif daring yang dikembangkan 

oleh Valence et al. (1988). Skala ini 

merupakan skala unidimensional yang 

terdiri dari tiga aspek, yaitu 

kecenderungan untuk menghabiskan, 

aspek reaktif, dan rasa bersalah setelah 

membeli. Jumlah total butir skala ini 

adalah 13 butir. Skala ini menggunakan 

model skala likert dengan 4 pilihan 
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jawaban ‘sangat tidak sesuai’ hingga 

‘sangat sesuai’. Hasil uji reliabilitas 

skala kecenderungan pembelian 

kompulsif daring nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar α = 0.87.  Korelasi antar-aitem 

berada pada rentang 0.308-0.661. 

Pengukuran harga diri dilakukan 

dengan menggunakan Rosenberg Self 

Esteem Scale (RSES) yang disusun oleh 

Rosenberg (dalam Boduszek et al., 

2012). Skala ini merupakan skala 

unidimensional yang terdiri dari 10 butir 

satu macam aspek yaitu harga diri 

global. RSES menggunakan model skala 

likert yang terdiri dari 4 jawaban ‘sangat 

tidak sesuai’ hingga ‘sangat sesuai’. 

Hasil uji reliabilitas skala harga diri 

adalah α = 0.84. Korelasi antar-aitem 

berada pada rentang 0.388-0.641. 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain korelasional. 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan 

uji hipotesisnya menggunakan 

Spearman’s Rank Corellation dengan 

bantuan komputerisasi SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences). Penulis 

juga melakukan analisis tambahan yaitu 

dengan melakukan tabulasi silang pada 

variabel jenis kelamin dan pembelian 

kompulsif daring. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik partisipan penelitian ini 

adalah mahasiswa yang berusia 18-25 

tahun. Penulis memaparkan distribusi 

partisipan penelitian pada tabel 1 di 

bawah ini. 

Tabel 1. Distribusi Partisipan 

Demografi n Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

123 

261 

32% 

68% 

Usia   

18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

23 tahun 

88 

110 

103 

57 

23 

3 

22.9% 

28.6% 

26.8% 

14.8% 

6% 

0.8% 

Frekuensi Belanja Daring   

2-3 kali 

4-7 kali 

8-10 kali 

>10 kali 

228 

95 

26 

35 

59.4% 

24.7% 

6.8% 

9.1% 

Peneliti melakukan uji normalitas 

terlebih dahulu dengan Kolmogorov-

Smirnov. Didapatkan bahwa data 

berdistribusi tidak normal p = 0.00 (p < 

0.05). Dikarenakan data berdistribusi 

tidak normal, maka uji korelasi yang 

digunakan adalah uji statistik 

Spearman’s Rank Correlation. Hasil uji 

korelasi kedua variabel tersebut 

menunjukkan rxy = -0.14, p = 0.00; p < 

0.05. Hasil negatif menunjukkan bahwa 

semakin harga diri maka semakin rendah 

tingkat kecenderungan pembelian 

kompulsif daring. Dengan demikian 

maka hipotesis diterima. 
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Pada tabel di bawah ini peneliti 

memaparkan skor hipotetik masing-

masing variabel.  

Tabel 2. Skor Skala Hipotetik Variabel Harga 

Diri dan Pembelian Kompulsif Daring 

Variabel Mean 

ideal 

Standar 

deviasi 

ideal 

Harga diri 

Kecenderungan 

pembelian kompulsif 

daring 

2.50 

2.50 

0.83 

0.83 

Penulis juga melakukan analisis 

tambahan dengan melakukan tabulasi 

silang terhadap jenis kelamin, frekuensi 

belanja daring dan pembelian kompulsif 

daring. 

Tabel 3. Tabulasi Silang Antara Jenis 

Kelamin Dengan Kecenderungan Pembelian 

Kompulsif Daring 

Jenis 

Kela

min 

Kategorisasi Kecenderungan Pembelian 

Kompulsif Daring 

SR 

(%) 

R 

(%) 

S 

(%) 

T 

(%) 

ST 

(%) 

Tot

al 

(%) 

Laki-

laki 

12 

(9.8

%) 

33 

(26.

8%) 

52  

(42.

3%) 

23 

(18.

7%) 

3 

(2.4

%) 

123 

(10

0%) 

Perem

puan 

10 

(3.8

%) 

48 

(18.

4%) 

124 

(47.

5%) 

70 

(26.

8%) 

9 

(3.4

%) 

261 

(10

0%) 

Keterangan: SR=Sangat Rendah, R=Rendah, 

S=Sedang, T=Tinggi, ST=Sangat Tinggi 

Berdasarkan hasil tabulasi silang 

antara jenis kelamin dengan 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring didapat bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan dengan nilai Chi Square 

rxy = 0.03 (r < 0.05). Dari hasil analisis 

tabulasi silang ditemukan bahwa 

perempuan lebih cenderung melakukan 

pembelian kompulsif daring daripada 

laki-laki. 

Pembahasan 

Pembeli kompulsif ini tidak dapat 

mengendalikan perilaku belanja mereka. 

Mereka membeli barang untuk keluar 

dari masalah mereka (O’Guinn & Faber, 

1989a). Penelitian ini mengkaji kaitan 

harga diri dengan pembelian kompulsif 

daring. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa harga diri berasosiasi 

dengan pembelian kompulsif (Biolcati, 

2017; Workman & Paper, 2010). 

Artinya, individu dengan harga diri yang 

rendah menunjukkan kecenderungan 

melakukan pembelian kompulsif.  

 Menurut Ekapaksi (2016), individu 

dengan harga diri rendah cenderung 

memikirkan barang-barang yang 

dipakainya, membuat individu 

melakukan pembelian kompulsif. 

Sedangkan, individu dengan harga diri 

tinggi, dapat lebih mengontrol perilaku 

pembelian kompulsifnya karena tidak 

perlu memikirkan barang-barang yang 

akan dipakainya atau tanpa perlu 

memikirkan perasaan ingin disenangi 

orang lain. Hal ini dapat terjadi karena 

individu tidak dapat membuat diri 

mereka merasa berharga melalui proses 

internal. Akibatnya, mereka membeli 
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barang-barang untuk memvalidasi 

(Davenport et al., 2012).  

Hal di atas dapat terjadi karena 

mekanisme yang mendasari pembelian 

kompulsif mungkin merupakan proses 

penyelesaian diri simbolik (symbolic 

self-completion). Beberapa orang 

membutuhkan orang lain untuk 

mengakui bahwa mereka memiliki 

definisi diri yang spesifik. Untuk dapat 

merasakan perasaan lengkap dalam diri 

mereka maka invidu tersebut melakukan 

upaya untuk terlibat dalam 

perilaku/pembelian yang berkait dengan 

symbol tertentu. Perilaku tersebut dapat 

ditunjukkan dengan kepemilikan atau 

pemakaian sesuatu yang diyakini 

memiliki definisi diri yang diharapkan 

(Zhang, 2014). 

Hasil tabulasi silang antara jenis 

kelamin dengan kecenderungan 

pembelian kompulsif daring 

menunjukkan bahwa ada kaitan antara 

jenis kelamin dengan pembelian 

kompulsif daring. Persentase 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring pada perempuan lebih tinggi 

daripada laki-laki. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Black 

(2007) bahwa perempuan cenderung 

lebih kompulsif karena lebih menikmati 

belanja daripada laki-laki yang lebih 

senang mengoleksi. Selain itu, menurut 

Ergin (2010) bahwa perempuan 

cenderung lebih kompulsif karena 

membantu mengurangi pengaruh 

emosional yang dirasakan, seperti 

kebosanan, stres, rendahnya harga diri 

dan depresi. 

Hasil ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan kecenderungan 

pembelian kompulsif pada laki-laki dan 

perempuan (Biolcati, 2017). Akan tetapi, 

laki-laki dan perempuan memiliki tipe 

pembelian yang berbeda. Perempuan 

lebih tertarik pada fesyen seperti baju 

dan sepatu. Laki-laki cenderung 

membeli barang elektronik atau 

perangkat seperti barang elektronik. 

Meskipun demikian, situasi ini membuka 

peluang riset untuk mengkaji kembali 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring pada laki-laki dan perempuan 

dengan melibatkan sifat (traits) motivasi 

pembelian. 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan 

negatif antara harga diri dan 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring pada mahasiswa di Surabaya. 

Mahasiswa yang memiliki harga diri 
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yang tinggi cenderung memiliki 

kecenderungan pembelian kompulsif 

daring yang rendah. Sebaliknya, 

mahasiswa yang memiliki harga diri 

rendah cenderung memiliki 

kencenderungan pembelian kompulsif 

daring yang tinggi. Penelitian ini terbatas 

pada harga diri sebagai faktor internal 

individu.  

Saran 

Peneliti menyarankan untuk 

penelitian berikutnya dapat menyertakan 

faktor eksternal individu sebagai 

determinan kecenderungan pembelian 

kompulsif dan mengeksplorasi sifat dan 

motivasi pembelian berdasarkan jenis 

kelamin. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi para 

perencana keuangan maupun pihak 

perguruan tinggi yang menaungi 

mahasiwa dalam merancang program 

kesejahteraan mahasiswa melalui 

peningkatan harga diri mahasiswa. 
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